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BAB II

Konsep Pendekatan Kontekstual Dan Pembelajaran Materi Pendidikan Agama Islam Mahasiswa Angkatan 2012 IAIN Raden Fatah Palembang 
A. Pembelajaran Kontekstual 

1. Konsep Dasar Kontekstual
Selama ini pendidikan hanya tampak dari kemampuan mahasiswa menghafal fakta-fakta, tetapi pada kenyataannya mereka seringsekali tidak memahami secara mendalam substansi materinya. Dampaknya, sebagian besar dari mahasiswa tidak mampu menghubungkan antara apa yang mereka pelajari dan bagaimana pengetahuan tersebut akan dimanfaatkan. Mahasiswa memiliki kesulitan untuk memahami konsep akademik sebagaimana mereka biasa diajarkan, yaitu menggunakan sesuatu yang abstrak dan metode ceramah berkepanjangan. Mereka sangat perlu memahami konsep-konsep yang berhubungan dengan kehidupan yang nyata mereka. 

Kita perlu mengkaji ulang terhadap landasan teoritik dan konseptual dalam pembelajaran agar sumberdaya manusia dihasilkan dapat menjawab tantangan abad global, dalam artian mampu bersaing, memiliki kompetensi, maksudnya adalah berpikir kreatif, mampu mengambil keputusan, memecahkan masalah, belajar bagaimana belajar, berkolaborasi, dengan pengelolaan diri. Dengan demikian pembelajaran semsestinya bersifat kontekstual. 
Pembelajaran kontekstual ini sudah teruji keunggulannya, baik terhadap hasil belajar maupun terhadap aspek kognitif lainnya seperti kemampuan berpikir tingkat tinggi, bahkan terhadap sikap dan perilaku.
 
Melalui pendekatan Contextual ini dapat mengembangkan pembelajaran Aqidah Akhlak pada lokal 9 Jurusan PAI angkatan 2012 di IAIN Raden Fatah Palembang, karena dengan metode ini dapat menjadikan pembelajaran lebih bermakna. pembelajaran tidak hanya sebatas ilmu pengetahuan saja tapi mampu menerapkannya di kehidupan sehari-hari.

Sekarang, sudah saatnya kita mengembangkan indikasi keberagamaan yang agak berbeda dengan yang kita miliki selama ini. meningkatnya jumlah orang pergi haji, dan sering munculnya tokoh-tokoh dalam acara sosial agama, sebenarnya barulah indikasi permukaan saja dalam masyarakat kita. indikasi semacam ini tidak menerangkan tentang perilaku keagamaan yang sesungguhnya, dimana nilai-nilai keagamaan menjadi pertimbangan utama dalam berpikir  maupun  bertindak oleh individu maupun sosial.

Kepercayaan kepada Tuhan adalah dasar yang utama sekali dalam paham keagamaan. tuntutan terhadap agama yang selama ini dapat dijawab manakala pemahaman agama yang selama ini banyak menggunakan pendekatan teologis normatif dilengkapi dengan pemahaman agama yang menggunakan pendekatan yang secara operasional konseptual, dapat memberikan jawaban terhadap masalah yang timbul.
Maka dari itu kontekstual lebih relevan untuk dikembangkan sebagai basis teori dalam mengajar, yakni yang menekankan interaktif antara mahasiswa dengan lingkungan belajarnya, antara mahasiswa dengan dosenya, dengan penilaian yang seimbangan antara kualitatif dan kuantitatif.
 

Kontekstual adalah suatu konsep teruji yang menggabungkan banyak penelitian mutakhir dalam bidang kognitif. Kontekstual merupakan suatu reaksi terhadap teori yang ada dasarnya behavioristik yang telah mendominasi pendidikan di Amerika selama puluhan tahun. Pendekatan kontekstual mengakui bahwa pembelajaran merupakan suatu proses komplek dan banyak faset yang berlangsung jauh melampaui drill-oriented dan metodologi stimulus dan response. 
Kontekstual yang pada intinya membantu dosen untuk mengaitkan materi pelajaran dengan kehidupan nyata dan memotivasi mahasiswa untuk mengaitkan pengetahuan yang dipelajarinya dengan kehidupan mereka, tema penelitian mutakhir dalam bidang kognitif tersebut adalah sebagai berikut :

(1)Menekankan pemecahan masalah hands-on activity (2) pengorganisasiandi sekitar pengalaman-pengalaman dunia nyata (3) memberi kesempatan terlaksananya pada berbagai gaya belajar (4) mendorong pembelajaran diluar kelas.(5) menghormati pengalaman-pengalaman siswa dalam proses pembelajaran (6) mendorong pembelajaran kolaboratif (7) mendorong pemecahan masalah.

Seperti yang telah di jelaskan diatas bahwa pembelajaran dengan menggunakan pendekatan kontekstual ( Contextual Teaching and Learning ) dapat meningkatkan kualitas pembelajaran secara efisien. Pembelajaran klasikal yang telah berkembang ternyata kurang memberikan kualitas yang ingin dicapai oleh pendidikan. 
Selanjutnya, akan dipaparkan beberapa definisi pembelajaran kontekstual Contextual Teaching and Learning ( CTL ) menurut para ahli secara mendasar pengertian kontextual seperti yang dijelaskan oleh johson, sebagai berikut :

“ The Contextual Teaching and Learning CTL system is an education process the aims to help students see meaning in the academic material they are studying by connecting academic subjects with the connect of their daily lives, that is, with the context of their personal, social, and cultural circumstances. To achieve this aim, the system en compasses the following eight components : making meaning ful connections doing significant wark, self-regulated learning, collaborating, critical and creative thinking nurturing the individual, reaching high standards, using authentic assessment.”

Sistem kontekstual merupakan suatu proses pendidikan yang bertujuan membantu mahasiswa melihat makna dalam bahan pelajaran yang mereka pelajari dengan cara menghubungkannya dengan konteks kehidupan mereka sehari-hari, yaitu dengan konteks lingkungan pribadinya, sosialnya dan budayanya. Untuk mencapai tujuan tersebut, system contextual teaching and learning akan menuntun mahasiswa dalam delapan komponen utama kontekstual: melakukan hubungan yang bermakna, mengerjakan pekerjaan yang berarti, mengatur cara belajar sendiri, bekerjasama, berpikir kritis dan kreatif, memelihara dan merawat pribadi mahasiswa, mencapai standar yang tinggi dan menggunakan assesmen autentik. 
Allan Blanchard, pengajaran dan pembelajaran kontekstual merupakan suatu konsepsi yang membantu dosen mengaitkan konten mata pelajaran dengan situasi dunia nyata dan memotivasi mahasiswa membuat hubungan antara pengetahuan dan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga, warga negara dan tenaga kerja. Pembelajaran kontekstual terjadi apabila mahasiswa menerapkan dan mengalami apa yang sedang diajarkan dengan mengacu pada masalah-masalah dunia nyata. Pembelajaran yang terjadi dalam hubungan yang erat dengan pengalaman yang sesungguhnya.

Duran Corebima, Menurut teori pembelajaran kontekstual ( Contextual Teaching and Learning ), hanya terjadi apabila para mahasiswa memperoses informasi atau pengetahuan sedemikian rupa sehingga informasi itu bermakna bagi mereka dalam kerangka acuan mereka sendiri. Kerangka itu bersangkut paut dengan dunia memori, pengalaman dan respons. Contextual Teaching mengasumsikan bahwa otak secara alamiah mencari makna dalam konteks, yaitu dalam hubungan dengan lingkungan mutakhir orang yang bersangkutan dan bahkan otak melakukan pencarian itu dengan cari mencari hubungan yang bermakna dan tampaknya berguna.

Selanjutnya buku yang ditulis oleh Nurhadi, memberi uraian ringkas tentang pembelajaran kontekstual. 

Pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching and Learning ) adalah konsep belajar dimana dosen menghadirkan dunia nyata kedalam kelas dan mendorong mahasiswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari sementara mahasiswa memperoleh pengetahuan dan keterampilan dari konteks yang terbatas, sedikit demi sedikit, dan dari proses mengkonstruksi sendiri, sebagai bekal untuk memecahkan masalah dalam kehidupannya sebagai anggota masyarakat.

Dari beberapa pengertian pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching and Learning) diatas maka, beberapa pernyataan kunci : 

1. Pembelajaran kontekstual merupakan konsepsi belajar yang membantu dosen mengaitkan konten mata kuliah dengan dunia nyata dan memotivasi mahasiswa membuat hubungan antara pengetahuan dan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan warga negara. 

2. Pembelajaran kontekstual adalah pengajaran yang memungkinkan mahasiswa menguatkan, memperluas dan menerapkan pengetahuan dan keterampilan akademik mereka dalam berbagai macam tatanan dalam perkuliahan dan luar perkuliahan agar dapat memecahkan masalah-masalah dunia nyata atau masalah-masalah yang disimulasikan. 
3. Mahaiswa belajar tidak dalam proses seketika. Pengetahuan dan keterampilan mahasiswa di peroleh sedikit demi sedikit, berangkat dari pengalaman (skemata) yang dimiliki sebelumya. 

4. Kemajuan belajar mahasiswa di ukur dari proses, kinerja, dan produk, berbasis pada prinsip authentic-assessment.

2. Karakteristik Pembelajaran Kontekstual  
Beberapa karakteristik pembelajaran kontekstual, ada delapan komponen utama

dalam sistem pembelajaran kontekstual adalah sebagai berikut : 

1. Membuat keterkaitan-keterkaitan yang bermakna ( making meaning ful connections ). Mahasiswa membuat hubungan-hubungan antara berbagai konteks yang ada dalam kehidupan nyata maksudnya mahasiswa menghubungkan materi dengan kehidupan nyata. 
2. Melakukan kegiatan-kegiatan yang signifikan ( doing significant work ).Mahasiswa melakukan pekerjaan yang signifikan: ada tujuannya, ada urusannya dengan orang lain, ada tujuannya dalam penentuan pilihan, dan ada produknya. Hasilnya sifat yang nyata. 

3. Belajar yang diaturi sendiri/ mandiri ( self-regulated learning ). Mahasiswa dapat mengatur diri sendiri sebagai orang yang belajar secara aktif dalam mengembangkan minatnya secara individual, orang yang dapat bekerja sendiri atau bekerja dalam kelompok, dan orang yang dapat belajar sambil berbuat (learning by doing).
4. Bekerja sama ( Collaborating ). Mahasiswa dapat bekerja sama. Dosen membantu mahasiswa bekerja secara efektif dalam kelompok, membantu mereka memahami bagaimana mereka saling mempengaruhi dan saling berkomunikasi.

5. Berpikir kritis dan kreatif ( Critical and creative thinking ). Mahasiswa dapat menggunakan tingkat berpikir yang lebih tinggi secara kritis dan kreatif: dapat menganalisis, membuat sintesis, memecahkan masalah, membuat keputusan, menggunakan logika dan bukti-bukti. 

6. Mengasuh dan memelihara pribadi mahasiswa ( nurturing the individual ). Mahasiswa memelihara pribadinya: mengetahui, memberi perhatian, memiliki harapan-harapan yang tinggi, memotivasi dan memperkuat diri sendiri dan keberhasilan mahasiswa patut untuk dirayakan. Mahasiswa tidak dapat berhasil tanpa dukungan orang dewasa. Mahasiswa menghormati temannya dan juga orang dewasa. 

7. Mencapai standar yang tinggi ( reaching high standards ). Mahasiswa mengenal dan mencapai standar yang lebih tinggi mengidentifikasikan tujuan dan memotivasi mahasiswa untuk mencapainya. dosen memperhatikan kepada mahasiswa cara mencapai apa yang disebut “excellence”

8. Menggunakan penelitian autentik ( using authentic assessment ). Mahasiswa menggunakan pengetahuan akademis dalam konteks dunia nyata untuk suatu tujuan yang bermakna.
 


Secara rinci CTL adalah suatu bentuk model pembelajaran yang memiliki

karakteristik sebagai berikut :                   
1.  Keadaan yang mempengaruhi langsung kehidupan mahasiswa dan pembelajarannya. Dalam hal ini diharapkan pembelajaran Aqidah Akhlak dapat mempengaruhi langsung kehidupan mahasiswa, pembelajaran tidak hanya sebatas ilmu pengetahuan tapi dapat juga dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
2. Dengan menggunakan waktu kekinian, yaitu masa lalu, sekarang, dan yang akan datang. Pada saat pembelajaran Aqidah Akhlak di kelas, dosen juga dapat memberikan contoh dengan membahas kejadian-kejadian yg ada pada masa lalu, sekarang dan yang akan datang. 
3. Lawan dari textbook centered. maksudnya pembelajaran tidak hanya sebatas konsep materi Aqidah Akhlak saja tetapi mampu memahami, menerapkannya dalam kehidupan.
4. Lingkungan budaya, sosial, pribadi, ekonomi, dan politik. 
5. Belajar tidak hanya menggunakan ruangan kelas, bisa dilakukan didalam kehidupan keluarga, masyarakat, bangsa dan bernegara.
6. Mengaitkan isi pelajaran dengan dunia nyata dan memotivasi mahasiswa membuat hubungan antara pengetahuan dengan penerapannya dalam kehidupan mereka membekali mahasiswa dengan pengetahuan yang fleksibel dapat diterapkan dari satu permasalahan kepermasalahan lain, dari satu konteks ke konteks lain. 
3. Pola Penerapan Pembelajaran Kontekstual 

Langkah-Langkah Praktis Penerapan Pembelajaran Kontekstual Di Kelas.

Hernowo, mengajukan langkah-langkah praktis dalam menggunakan pendekatan kontekstual adalah sebagai berikut :

a. Rumuskan dan tunjukkan manfaat yang jelas dan spesifik kepada anak didik berkaitan dengan ilmu ( mata kuliah ) yang akan diajarkan kepada mereka.

b. Upayakan agar ilmu-ilmu yang dipelajari dikampus dapat memotifasi anak didik untuk mengulang, dan terutama mengaitkannya dengan kehidupan keseharian mereka. 

c. Berikan kebebasan kepada setiap anak didik untuk mengkonstruksi ilmu-ilmu yang diterimanya secara subjektif sehingga anak didik dapat menemukan sendiri cara belajar alamiah yang cocok dengan dirinya. 

d. Galilah kekayaan emosi yang ada pada diri setiap anak dan biarkan mereka mengekspresikannya dengan bebas.

e. Bimbingan mereka untuk menggunakan emosi dalam setiap penerima pelajaran atau dalam kegiatan lain dikampus sehingga diri anak didik penuh arti ( tidak sia-sia dalam belajarnya di kampus ).

Pendidik dapat menggunakan kontekstual dengan memperhatikan beberapa hal sebagai berikut, yaitu :

a. memberikan kegiatan yang bervariasi sehingga dapat melayani perbedaan individual mahasiswa

b. lebih mengaktifkan mahasiswa dan dosen

c. mendorong berkembangnya kemampuan baru

d. menimbulkan jalinan kegiatan belajar di sekolah, rumah dan lingkungan masyarakat.

Melalui pembelajaran ini, mahasiswa menjadi lebih responsif dalam menggunakan pengetahuan dan ketrampilan di kehidupan nyata sehingga memiliki motivasi tinggi untuk belajar.

Pada intinya pengembangan setiap komponen CTL dalam pembelajaran dapat dilakukan melalui langkah-langkah sebagai berikut :

1. Mengembangkan pemikiran mahasiswa untuk melakukan kegiatan belajar lebih bermakna, apakah dengan cara bekerja sendiri, menemukan sendiri, dan mengonstruksi sendiri pengetahuan dan keterampilan baru yang di milikinya. 

2. Melaksanakan sejauh mungkin kegiatan inquiry untuk semua topik yang di ajarkan. 

3. Mengembangkan sifat ingin tauh mahasiswa melalui memunculkan pertanyaan-pertanyaan

4. Menciptakan masyarakat belajar, seperti melalui kegiatan kelompok berdiskusi, tanya jawab dan lain sebagainya. 

5. Menghadirkan model sebagai contoh pembelajaran, bisa melalui ilustrasi, model bahkan media yang sebenarnya. 

6. Membiasakan anak untuk melakukan refleksi dari setiap kegiatan pembelajaran yang dilakukan.

7. Melaakukan penilaian secara objektif, yaitu menilai kemampuan yang sebenarnya kepada mahasiswa. 

Pendekatan kontekstual dalam penelitian ini adalah suatu konsep tentang strategi pembelajaran berpusat pada mahasiswa ( student centered ) yaitu pembelajaran yang lebih memberdayakan keaktifan dan potensi mahasiswa di dalam kelas dengan cara mahasiswa belajar dari mengalami dan melalui keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran bukan belajar dari apa kata dosen, serta dengan cara mengaitkan materi yang di pelajari dengan kehidupan nyata, sehingga mereka akan menemukan makna ( arti ) dari materi yang di pelajari dan makna akan memberi mereka alasan untuk belajar dengan baik.  

4. Tujuan Pembelajaran Kontekstual 
Tujuan pembelajaran kontekstual adalah sebagai berikut :

1. Model pembelajaran CTL ini bertujuan untuk memotivasi mahasiswa untuk memahami makna materi pelajaran yang dipelajarinya dengan mengkaitkan materi tersebut dengan konteks kehidupan mereka sehari-hari sehingga mahasiswa memiliki pengetahuan atu ketrampilan yang secara refleksi dapat diterapkan dari permasalahan kepermasalahan lainya. 

2. Model pembelajaran ini bertujuan agar dalam belajar itu tidak hanya sekedar menghafal tetapi perlu dengan adanya pemahaman

3. Model pembelajaran ini menekankan pada pengembangan minat pengalaman mahasiswa. 

4. Model pembelajaran CTL ini bertujuan untuk melatih mahasiswa agar dapat berpikir kritis dan terampil dalam memproses pengetahuan agar dapat menemukan dan menciptakan sesuatu yang bermanfaat bagi dirinya sendiri dan orang lain 

5. Model pembelajaran CTL ini bertujun agar pembelajaran lebih produktif dan bermakna

6. Model pembelajaran model CTL ini bertujuan untuk mengajak mahasiswa pada suatu aktivitas yang mengkaitkan materi akademik dengan konteks kehidupan sehari-hari 

7. Tujuan pembelajaran model CTL ini bertujuan agar mahasiswa secara individu dapat menemukan dan mentrasfer informasi-informasi komplek dan mahasiswa dapat menjadikan informasi itu miliknya sendiri. 
B. Materi PAI Mata Kuliah : Aqidah Akhlak 

1. Pengertian dan Ruang Lingkup Materi PAI

 
Untuk memahami pengertian pendidikan agama Islam ini secara mendalam, maka penulis akan mengemukakan beberapa pendapat tentang pendidikan agama Islam sebagai berikut:

Menurut Zakiah Daradjat pendidikan agama Islam atau At-Tarbiyah Al-Islamiah adalah usaha bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar kelak setelah selesai pendidikannya dapat memahami dan mengamalkan ajaran agama Islam serta menjadikannya sebagai pandangan hidup.

Sedangkan menurut Ahmad D. Marimba (dalam Umi Uhbiyat) pendidikan Islam adalah: bimbingan jasmani dan rohani berdasarkan hukum-hukum agama Islam, menuju terciptanya kepribadian utama menurut ukuran Islam.

Pendidikan agama Islam adalah suatu kegiatan yang bertujuan menghasilkan orang-orang beragama, dengan demikian pendidikan agama perlu diarahkan ke arah pertumbuhan moral dan karakter.

Ditinjau dari beberapa definisi pendidikan agama Islam di atas dapat di simpulkan bahwa pendidikan agama Islam adalah sebagai berikut: 

1. Segala usaha berupa bimbingan terhadap perkembangan jasmani dan rohani mahasiswa, menuju terbinanya kepribadian utama sesuai dengan ajaran agama Islam. 

2. Suatu usaha untuk mengarahkan dan mengubah tingkah laku individu untuk mencapai pertumbuhan kepribadian yang sesuai dengan ajaran Islam dalam proses kependidikan melalui latihan-latihan akal pikiran (kecerdasan, kejiwaan, keyakinan, kemauan dan perasaan serta panca indra) dalam seluruh aspek kehidupan manusia. 

3. Bimbingan secara sadar dan terus menerus yang sesuai dengan kemampuan dasar (fitrah dan kemampuan ajarannya pengaruh diluar) baik secara individu maupun kelompok sehingga manusia memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran agama Islam secara utuh dan benar. Yang dimaksud utuh dan benar adalah meliputi Aqidah (keimanan), Syari’ah (ibadah muamalah) dan akhlaq (budi pekerti).
Ruang lingkup Pendidikan Agama Islam adalah sebagai berikut :
Ruang lingkup Pendidikan Agama Islam meliputi keserasian, keselarasan, dan keseimbangan antara hubungan manusia dengan Allah SWT, hubungan manusia dengan sesama manusia, dan ketiga hubungan manusia dengan dirinya sendiri, serta hubungan manusia dengan makhluk lain dan lingkungannya.

Ruang lingkup Pendidikan Agama Islam juga identik dengan aspek-aspek Pengajaran Agama Islam karena materi yang terkandung didalamnya merupakan perpaduan yang saling melengkapi satu dengan yang lainnya.

Apabila dilihat dari segi pembahasannya maka ruang lingkup Pendidikan Agama Islam yang umum dilaksanakan adalah :

1. Pengajaran keimanan berarti proses belajar mengajar tentang aspek kepercayaan, dalam hal ini tentunya kepercayaan menurut ajaran Islam, inti dari pengajaran ini adalah tentang rukun Islam.
2. Pengajaran akhlak adalah bentuk pengajaran yang mengarah pada pembentukan jiwa, cara bersikap individu pada kehidupannya, pengajaran ini berarti proses belajar mengajar dalam mencapai tujuan supaya yang diajarkan berakhlak baik.
3. Pengajaran ibadah adalah pengajaran tentang segala bentuk ibadah dan tata cara pelaksanaannya, tujuan dari pengajaran ini agar mahasiswa mampu melaksanakan ibadah dengan baik dan benar. Mengerti segala bentuk ibadah dan memahami arti dan tujuan pelaksanaan ibadah.
4. Pengajaran fiqih adalah pengajaran yang isinya menyampaikan materi tentang segala bentuk-bentuk hukum Islam yang bersumber pada Al-Quran, sunnah, dan dalil-dalil syar’i yang lain. Tujuan pengajaran ini adalah agar mahasiswa mengetahui dan mengerti tentang hukum-hukum Islam dan melaksanakannya dalam kehidupan sehari-hari.
5. Pengajaran Al-Quran adalah pengajaran yang bertujuan agar mahasiswa dapat membaca Al-Quran dan mengerti arti kandungan yang terdapat di setiap ayat-ayat Al-Quran. Akan tetapi dalam prakteknya hanya ayat-ayat tertentu yang di masukkan dalam materi Pendidikan Agama Islam yang disesuaikan dengan tingkat pendidikannya.
6. Tujuan pengajaran dari sejarah Islam ini adalah agar mahasiswa dapat mengetahui tentang pertumbuhan dan perkembangan agama Islam dari awalnya sampai zaman sekarang sehingga mahasiswa dapat mengenal dan mencintai agama Islam.
2. Dasar  dan Tujuan Pembelajaran Aqidah Akhlak
a. Dasar Pembelajaran Aqidah Akhlak

Dasar aqidah akhlak adalah ajaran Islam itu sendiri yang merupakan sumber-sumber hukum dalam Islam yaitu Al Qur’an dan Al Hadits. Al Qur’an dan Al Hadits adalah pedoman hidup dalam Islam yang menjelaskan kriteria atau ukuran baik buruknya suatu perbuatan manusia. Dasar aqidah akhlak yang pertama dan utama adalah Al Qur’an dan. Ketika ditanya tentang aqidah akhlak Nabi Muhammad SAW, Siti Aisyah berkata.” Dasar aqidah akhlak Nabi Muhammad SAW adalah Al Qur’an.”
Islam mengajarkan agar umatnya melakukan perbuatan baik dan menjauhi perbuatan buruk. Ukuran baik dan buruk tersebut dikatakan dalam Al Qur’an. Karena Al Qur’an merupakan firman Allah, maka kebenarannya harus diyakini oleh setiap muslim.
Dalam Surat Al-Maidah ayat 15-16 disebutkan yang artinya “Sesungguhnya telah datang kepadamu rasul kami, menjelaskan kepadamu banyak dari isi Al-Kitab yang kamu sembunyikan dan banyak pula yang dibiarkannya. Sesungguhnya telah datang kepadamu cahayadari Allah dan kitab yang menerangkan. Dengan kitab itulah Allah menunjuki orang-orang yang mengikuti keridhaan-Nya ke jalan keselamatan, dan (dengan kitab itu pula) Allah mengeluarkan orang-orang itu dari gelap gulita kepada cahaya yang terang benderang dengan izinNya, dan menunjuki meraka ke jalan yang lurus.”

Dasar aqidah akhlak yang kedua bagi seorang muslim adalah Al-Hadits atau Sunnah Rasul. Untuk memahami Al Qur’an lebih terinci, umat Islam diperintahkan untuk mengikuti ajaran Rasulullah SAW, karena perilaku Rasulullah adalah contoh nyata yang dapat dilihat dan di mengerti oleh setiap umat Islam (orang muslim).

b. Tujuan Pembelajaran Aqidah Akhlak
Aqidah akhlak harus menjadi pedoman bagi setiap muslim. Artinya setiap umat 

Islam harus meyakini pokok-pokok kandungan aqidah akhlak tersebut. Adapun tujuan aqidah akhlak itu adalah sebagai berikut :

a. Memupuk dan mengembangkan dasar ketuhanan yg sejak lahir. Manusia adalah 

makhluk yg berketuhanan. Sejak dilahirkan manusia terdorong mengakui adanya Tuhan. 
اقُولُوأَنْشَهِدْنَا ا بَلَىقَالُو بِرَبِّكُمْ أَلَسْتُ أَنْفُسِهِمْ عَلَىٰ وَأَشْهَدَهُمْ وَإِذْ أَخَذَ رَبُّكَ مِنْ بَنِي آدَمَ مِنْ ظُهُورِهِمْ ذُرِّيَّتَهُمْ

بِمَا فَعَلَأَفَتُهْلِكُنَابَعْدِهِمْ مِنْ وَكُنَّا ذُرِّيَّةً مِنْ قَبْلُ  آبَاؤُنَاا إِنَّمَا أَشْرَكَأَوْ تَقُولُو .غَافِلِينَهَٰذَا عَنْكُنَّاإِنَّاالْقِيَامَةِيَوْمَ

.الْمُبْطِلُونَ
Firman Allah dlm surah Al-A’raf ayat 172-173 yg artinya “dan (Ingatlah), ketika 
Tuhanmu menguluarkan kehinaan anak2 Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka, seraya berfirman: “Bukankah Aku ini Tuhanmu? “, mereka menjawab: “Betul (Engkau Tuhan kami), kami jadi saksi” (Kami lakukan yg demikian itu), agar dihari kiamat kamu tdk mengatakan: “Sesungguhnya kami (Bani Adam) adalah orang-orang yang lengah terhadap ini (KeEsaan tuhan)” atau agar kamu tdk mengatakan: “Sesungguhnya orang-orang tua kami telah mempersekutukan Tuhan sejak dulu, sedang kami ini adalah anak-anak keturunan yang datang sesudah mereka. Maka apakah Engkau akan membinasakan kami karna perbuatan orang-orang yang sesat terdahulu.
Kedua ayat ini juga secara tegas menjelaskan bahwa masing-masing jiwa bertanggung jawab akan dirinya sendiri. Sebagaimana ketika ia (ruh) itu diciptakan dan mengambil persaksian terhadap ALLAH, seperti itu pula orang tua atau anak keturunan mereka. Sehingga tidak ada alasan dan bantahan kelak oleh mereka yang ingkar terhadap ALLAH bahwa mereka dahulu dilahirkan dari orang tua yang ingkar terhadap ALLAH, orang tua yang tidak mengambil ALLAH sebagai satu-satunya Illah atau orang tua yang tidak pernah mengajarkan tauhid kepada mereka.

Dengan naluri ketuhanan, manusia berusaha untuk mencari tuhannya, kemampuan akal dan ilmu yg berbeda-beda memungkinkan manusia akan keliru mengerti tuhan. Dgn aqidah akhlak, naluri atau kecenderungan manusia akan keyakinan adanya Tuhan yang Maha Kuasa dapat berkembang dengan benar.

b. Aqidah akhlak bertujuan pula membentuk pribadi muslim yang luhur dan mulia. Seseorang muslim yg berakhlak mulia senantiasa bertingkah laku terpuji, baik ketika berhubungan dgn Allah, dgn sesama manusia, makhluk lainnya serta dgn alam lingkungan. Oleh karena itu, perwujudan dari pribadi muslim yang luhur berupa tindakan nyata menjadi tujuan dlm aqidah akhlak.

c. Menghindari diri dari pengaruh akal pikiran yg menyesatkan. Manusia diberi kelebihan oleh Allah dari makhluk lainnya berupa akal pikiran. Pendapat-pendapat yg semata2 didasarkan atas akal manusia, kdg2 menyesatkan manusia itu sendiri. Oleh karna itu, akal pikiran perlu dibimbing oleh aqidah akhlak. agar manusia terbebas atau terhindar dari kehidupan yang sesat.
3. Kurikulum Aqidah Akhlak 
Dasar penyusunan kurikulum IAIN adalah keputusan menteri Agama RI cq. 
Dirjen Bagais Nomor 232 Keputusan Menteri Pendidikan Nasional RI Nomor 232/V/2002 tentang pedoman penyusunan kurikulum pendidikan tinggi dan penilaian belajar mahasiswa, serta mengacu kepada undang-undang nomor 2 tahun 1988 tentang sistem pendidikan nasional yang mengisyaratkan agar perguruan tinggin menjadi pusat pengembangan pendidikan serta pemeliharaan, pembinaan dan pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi, atau kesenian, serta menyebarluaskan dan mengupayakan penggunaannya untuk meningkatkan taraf kehidupan masyarakat dan memperkaya kebudayaan nasional.

Dalam rangka memenuhi ketentuan dan peraturan-peraturan di atas, maka 

kurikulum fakultas Tarbiyah dapat disusun dengan memperhatikan perimbangan kelompok materi perkuliahan yang menunjang pengembangan sikap dan kepribadian manusia yang beriman dan bertaqwa, mandiri serta memiliki tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan, penguasaan ilmu dan keterampilan, kekayaan yang produktif, pembentukan sikap dan perilaku serta mampu memotivasi dan memberdayakan kehidupan masyarakat. 
4. Tujuan Kurikulum Aqidah Akhlak 
Mata kuliah Aqidah Akhlaq bertujuan untuk menumbuhkan dan meningkatkan keimanan peserta didik yang diwujudkan dalam Akhlaqnya yang terpuji, melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan, penghayatan, pengamalan serta pengalaman peserta didik tentang Aqidah dan Akhlaq Islam, sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang dan meningkat kualitas keimanan dan ketaqwaannya kepada Allah SWT serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, serta untuk dapat melanjutkan pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi
selain itu ada juga tujuan umum dan khususn sebagai berikut :   
1. Tujuan Umum :
a. Menjadi bekal mahasiswa dalam mengenal Islam secara utuh, mahasiswa memahami bahwa dirinya adalah hamba Allah yang harus tunduk dan taat kepada perintah dan menjauhi larangannya.
b. Mahasiswa mampu mengenal dan membedakan antara akhlak yang baik dan buruk.
2. Tujuan khusus :

1.  Mahasiswa menjadi orang yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT seperti :
a. Dengan adanya kurikulum Aqidah Akhlak, menjadikan mahasiswa rajin berIbadah.

b. Mahasiswa mampu menerapkan nilai-nilai agama
5. Dalam keseharian, mahasiswa menjadi ahli ibadah yang berakhlak mulia.
C. Mahasiswa Fakultas Tarbiyah IAIN Raden Fatah Angkatan 2010- 2012 
1. Mahasiswa Jurusan PAI Tahun 2010-2012
Tabel 1
Keadaan Mahasiswa Fakultas Tarbiyah

IAIN Raden Fatah Palembang
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32

24
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17

19


	105

37

34


	72

23

28


	175

57

30


	33

33

28


	114

84

32


	27

15

20


	56

44

47


	13

11

15


	54

29

42


	1834

   624

   544 


Sumber : Dokumentasi Kasub.Bag. Umum Fakultas Tarbiyah IAIN Raden Fatah 

                Palembang
2. Pelaksanaan Mata Kuliah : Aqidah Akhlak Jurusan PAI Angkatan 2012
Pelaksanaan kegiatan perkuliahan mata kuliah : Aqidah Akhlak lokal 9 Jurusan PAI Angkatan 2012 IAIN Raden Fatah Palembang di laksanakan setiap hari rabu jam 10.00 WIB dengan jumlah 2 SKS. Dalam hal ini peneliti di beri kesempatan oleh dosen untuk melakukan penelitian eksperimen dalam 2x pertemuan dengan 2 RPP pada tanggal 4 Desember 2013 dan 11 Desember 2013.
Pelaksanaan kegiatan perkuliahan mata kuliah : Aqidah Akhlak yang di terapkan peneliti pada mahasiswa sesuai dengan materi yang akan di pelajari di kelas. Dalam pelaksanaannya Mahasiswa sebagai student centered, mahasiswa diberi kebebasan untuk bertanya sesuai dengan ruang lingkup materi. Peneliti mengembangkan materi yang diajarkan dengan menghubungkan penerapan Contextual Teaching and Learning agar mahasiswa lebih memahami materi yang diajarkan secara mendalam dan mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.  
�Duran Corebima A. M. Pd, et al,  Pembelajaran Kontekstual, ( Jakarta:  Dikdasmen, Depdiknas, Proyek Peningkatan Mutu SLTP, 2002),hlm.1


�.  Harun Nasation, Falsafat dan Mistisisme dalam Islam, ( Jakarta: Bulan Bintang, 1978), cet. II, hlm. 88 


�Dede Rosyada M.A, Paradigma Pendidikan Demokratis, ( Sebuah Model Pelibatan Masyarakat ), ( Bandung: Paramedia,2004), hlm.175  


�Mohammad Nur, Pengajaran dan Pembelajaran Kontekstual, makalah yang disajikan pada pelatihan calon pelatih SLTP di Surabaya yang diselenggarakan Direktorat SLTP, Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar Departemen Pendidikan Nasional, 2001), hlm.4-6. 


�Johson. E.B, Contextual Teaching and Learning, http/www. Horizon shelpr, org,2002 


� Muhammad Nur, Assessmen dalam pengajaran dan pembelajaran kontekstual ( makalah yang disajikan pada penelitian TOT guru mata pelajaran SLTP dan MTS dari propinsi), Kalimantan Selatan, Kalimantan Timur, Sulawesi Utara, Sulawesi Tengah, Sulawesi Tenggara dan Gorontalo, Departemen Pendidikan Nasional, UNESA, 2001, hlm.1


�Duran Corebima Op Cit hlm.17.


�Nurhadi, et al, Pembelajaran Kontekstual dan Penerapannya dalam KBK, IKIP Malang, 2004, hlm.13 


�Op Cit, Elani B. Johson, Contextual Teaching and Learning, Tejemahan Ibnu Setiawan: ( Mizan Learning Center, Bandung, Cet 11 2007 ), hlm.6


�. Hernowo, Menjadi Guru yang Maju dan Mampu Mengejar Dengan Menggunakan Pendekatan Kontekstual , ( Bandung : Mizan Learning Center, 2005 ), hlm. 93. 


�.  Jawahir, Mochamad,. Teknik dan Strategi Pembelajaran, ( Bandung : Cendekia Press, 2005), hlm.67


�. Rusman, Model-Model Pembelajaran, ( Jakarta : Rajawali Pers, 2012 ), hal. 192  


�.  Sugiyanto, Modul Pendidikan dan Latihan Profesi Guru (PLPG): Model-model Pembelajaran Inovatif, ( Surakarta, 2007 ), hal.13


�.   Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), hlm. 86. 


�. Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan Islam (Bandung: Pustaka Setia, 1998), hlm.9.


�. Zuhairini dan Abdul Ghofir, Metodologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Malang: Universitas Malang, 2004), hlm.1.





�.  [4]Zakiah Daradjad, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, (Jakarta : Bumi Aksara, 1995), h. 172


�. Abudin Nata, Metodologi Studi Islam, ( Jakarta : Rajawali, 165 ) 






